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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu tanaman perkebunan
paling penting di Indonesia dan memainkan peran besar dalam ekonomi negara.
Ditunjukkan bahwa budidaya kakao memiliki kemampuan untuk menciptakan
peluang kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan menjadi salah satu
penyumbang devisa terbesar dalam industri perkebunan (Sari, 2023).

Pada tahun 2023, Indonesia menghasilkan sekitar 641.700 ton biji kakao,
jumlah yang menurun 1,36% dibandingkan tahun sebelumnya. Sebagian besar
kakao Indonesia diproduksi di wilayah Sulawesi dan Sumatera. Sulawesi Tengah
tercatat sebagai daerah penghasil kakao terbesar, dengan produksi mencapai
130.800 ton atau sekitar 20,38% dari total nasional. Posisi berikutnya ditempati
oleh Sulawesi Tenggara, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Barat. Khusus Sulawesi
Barat, provinsi ini menghasilkan 66.200 ton kakao dan berada pada peringkat
keempat secara nasional, dengan luas perkebunan kakao mencapai 144.381 hektar
(Kementan, 2022)

Perkebunan kakao di Provinsi Sulawesi Barat memiliki potensi untuk
berkembang dimasa depan berdasarkan data tersebut. Penting untuk
memperhatikan aspek-aspek budidaya tanaman kakao guna meningkatkan produksi
kakao berkualitas tinggi. Salah satu masalah utama yang dihadapi petani kakao di
Sulawesi Barat adalah sulitnya mendapatkan bibit kakao berkualitas. Pada April
2024, harga kakao di Sulawesi Barat (Sulbar) berada di kisaran Rp 170.000 hingga
Rp 180.000 per kilogram. Harga ini jauh lebih tinggi dibandingkan harga beberapa
bulan sebelumnya, yang menunjukkan adanya peningkatan permintaan dan
pentingnya upaya untuk meningkatkan produksi kakao melalui penyediaan bibit
berkualitas (Dinas Perkebunan Sulawesi Barat, 2025)

Kakao masih menjadi komoditi unggulan sekaligus prioritas pengembangan
di Kabupaten Polewali Mandar, termasuk di Kecamatan Tapango, khususnya Desa
Tapango Barat. Tanaman ini merupakan salah satu penopang utama perekonomian

masyarakat setempat. Namun, perkebunan kakao di desa 2 tersebut masih



dihadapkan pada berbagai persoalan, terutama rendahnya produktivitas. Saat ini,
rata-rata produksi kakao hanya sekitar 650 kg/ha/tahun, masih jauh dari potensi
maksimal tanaman kakao yang dapat mencapai 1.500-3.000 kg/ha/tahun
(Gamaruddin, et al. 2020)

Dahulu, sumber benih untuk disebar ke seluruh wilayah Indonesia Timur
ada di Polewali Mandar, tapi sekarang tidak terurus lagi. Dari dulu petani tidak
pernah didorong untuk memproduksi sumber benih. Sekarang tanaman kakao sudah
tua, harus diganti, sementara kita tidak menyiapkan kebun untuk sumber benih.
Akhirnya, kebutuhan benih coklat untuk petani di Polewali Mandar didatangkan
dari daerah lain, seperti Soppeng dan Luwu yang memang dikenal memiliki
persediaan benih yang banyak dan berkualitas baik (Nurwahida et al., 2023).

Menurut (Siswanto et al., 2021) sistem pengadaan bibit yang tepat sangat
mendukung pengembangan kakao di Indonesia melalui perbanyakan vegetatif dan
generatif dengan menggunakan entres dan biji. Perbanyakan bibit secara vegetatif
menawarkan beberapa kelebihan dibandingkan dengan perbanyakan generatif.
Salah satu kelemahan perbanyakan bibit secara generatif adalah waktu yang
diperlukan untuk perkecambahan biji kakao, yaitu sekitar enam bulan sebelum bibit
siap ditanam di lapangan. Menurut (Kurniati, 2023), perbanyakan bibit secara
generatif juga dapat menyebabkan isolasi, yang mengakibatkan variasi dalam hasil
biji. Sementara itu, menurut (Hikmah et al., 2024), menemukan bahwa petani sering
mengimpor benih dari luar daerah, yang meningkatkan kemungkinan penyebaran
penyakit dan hama.

Perbanyakan vegetatif memungkinkan tanaman baru yang dihasilkan
mungkin tidak memiliki karakteristik yang sama dengan tanaman induknya, dan
varietas baru belum tentu lebih baik. Sebaliknya, kelemahan perbanyakan generatif
adalah bahwa tanaman baru yang dihasilkan mungkin tidak memiliki karakteristik
yang sama dengan induknya, dan varietas baru yang muncul belum tentu lebih baik.
Sifat rekalsitran biji kakao berarti mereka sangat sensitif terhadap suhu rendah dan
kelembaban serta tidak tahan terhadap suhu tinggi.

Okulasi dan sambung samping adalah dua metode perbanyakan vegetatif
yang telah digunakan sebelumnya. Perbanyakan vegetatif pada bibit, yang juga

dikenal sebagai klonalisasi karena memanfaatkan bahan klonal seperti entres,



dapat dilakukan melalui sambung samping pada tanaman kakao dewasa atau
dengan okulasi di pembibitan (BPS Polewali Mandar, 2024). Salah satu metode
peremajaan tanaman secara vegetatif yang memanfaatkan entres dari klon unggul
adalah sambung pucuk, juga dikenal sebagai top grafting. Sangat penting untuk
memberikan perhatian khusus pada pertumbuhan dan tingkat keberhasilan metode
ini, yang dapat ditingkatkan melalui penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT).

Salah satu cara untuk meningkatkan keberhasilan sambung pucuk adalah
dengan menggunakan fitohormon, sebuah senyawa organik bukan nutrisi yang
berfungsi sebagai perangsang, penguat, atau penghambat pertumbuhan tanaman.
Jika ZPT digunakan dengan bahan alami seperti auksin dari bawang merah,
giberelin dari rebung bambu, dan sitokinin dari bonggol pisang dan air kelapa,
hasilnya biasanya terbaik (Elfadina et al., 2019). Namun, bawang merah juga
memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai ZPT secara alami.

Penggunaan ekstrak bawang merah sebagai ZPT alami telah lama dipahami
dan diterapkan oleh masyarakat. Selain mudah didapat dan murah, ekstrak ini juga
lebih ramah lingkungan dibandingkan ZPT buatan. Menggabungkan pengetahuan
tradisional dengan pendekatan ilmiah seperti ini bisa membantu menciptakan
pertanian yang lebih berkelanjutan, sekaligus mendorong petani untuk lebih
mandiri tanpa harus bergantung pada bahan kimia.

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengetahui
seberapa efektif ekstrak bawang merah dalam meningkatkan jumlah tanaman kakao
yang menghasilkan sambung pucuk. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi nyata untuk membangun sistem pertanian yang
memanfaatkan potensi lokal sambil tetap mengikuti nilai sosial dan budaya
masyarakat setempat.

Beberapa tahun terakhir, penelitian telah berfokus pada ekstrak bawang
merah, yang dikenal sebagai ZPT alami. Bawang merah mengandung hormon
auksin yang merangsang pertumbuhan akar dan mempercepat penyatuan jaringan
tanaman. Selain itu, telah ditemukan (Hikmah et al., 2024) bahwa ekstrak bawang
merah yang mengandung hormon auksin dan giberelin memiliki kemampuan untuk
meningkatkan pertumbuhan biji dan daun serta mempercepat proses pembelahan

sel, yang keduanya sangat penting untuk kesuksesan pertautan sambungan.



Penelitian terkini oleh (Wunto & Murdono, 2025) Perlakuan yang
memberikan persentase hidup yang tertinggi yaitu sebesar 100% dan menunjukkan
respon pertumbuhan yang baik dan optimum pada seluruh parameter pengamatan
yaitu perlakuan dengan 4 mata tunas dan 300 ml/liter air ekstrak bawang merah.
Selain itu, (Paelongan et al., 2023) menemukan bahwa ekstrak bawang merah dalam
konsentrasi 25 persen hingga 100 persen dapat meningkatkan tinggi tanaman kakao,
diameter batang, dan jumlah daun. Menurut penelitian, konsentrasi ekstrak bawang
merah 25% adalah yang paling efektif untuk mendukung pertumbuhan bibit kakao.
Dalam beberapa penelitian, ekstrak bawang merah telah terbukti efektif sebagai
ZPT pada berbagai tanaman. Namun, masih sedikit penelitian yang meneliti sejauh
mana pemberian ekstrak bawang merah dapat meningkatkan persentase
keberhasilan sambung pucuk, baik dalam hal penyatuan jaringan maupun
pertumbuhan awal tunas. Studi ini hanya menguji satu variabel bebaspengar dan
konsentrasi optimal ekstrak bawang merah terhadap keberhasilan. Hal ini menjadi
dasar yang kuat untuk penelitian mendalam tentang penggunaan ekstrak bawang
merah dengan konsentrasi yang berbeda pada metode sambung pucuk kakao.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh ekstrak bawang merah (Allium cepa L.) sebagai ZPT alami dan
konsentrasi terbaiknya terhadap keberhasilan sambung pucuk pada kakao
(Theobroma cacao L.). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menawarkan solusi
praktis bagi petani kakao di Sulawesi Barat untuk meningkatkan keberhasilan
perbanyakan bibit berkualitas dengan menggunakan teknik sambung pucuk yang

menggunakan ZPT alami yang mudah didaur ulang.

1.2, Rumusan Masalah
1. Sejauh mana ekstrak bawang merah sebagai ZPT memengaruhi
pertumbuhan bibit kakao yang diperbanyak melalui metode sambung
pucuk?
2. Bagaimana perlakuan terbaik dalam pertumbuhan bibit kakao yang diberi
perlakuan ekstrak bawang merah dibandingkan dengan yang tidak diberi

perlakuan?



1.3.

Tujuan Penelitian

Mengkaji pengaruh ekstrak bawang merah sebagai ZPT terhadap
pertumbuhan bibit kakao yang diperbanyak melalui teknik sambung pucuk
kemudian mencari dan Menentukan perlakuan paling efektif untuk

mendukung pertumbuhan bibit kakao yang diberi aplikasi ekstrak bawang

merah.
14. Hipotesis
1. Ekstrak bawang merah sebagai zat pengatur tumbuh (ZPT) memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan bibit kakao dengan metode
sambung pucuk.
2. Terdapat perbedaan signifikan dalam pertumbuhan bibit Kakao yang
diberi perlakuan ekstrak bawang merah dibandingkan dengan yang tidak
diberi perlakuan.
15. Manfaat Penelitian

Perlakuan ekstrak bawang merah dibandingkan dengan yang tidak diberi
perlakuan.
1.5.1. Manfaat Teoritis:

1. Menambah pengetahuan serta memberikan gambaran yang lebih jelas
mengenai penggunaan ekstrak bawang merah sebagai ZPT dalam
budidaya kakao.

2. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu agronomi dan
hortikultura.

1.5.2. Manfaat Praktis:

1. Memberikan alternatif penggunaan bahan alami yang ramah lingkungan
untuk meningkatkan pertumbuhan bibit kakao.

2. Memberikan informasi kepada petani kakao mengenai metode sambung
pucuk dengan tambahan ekstrak bawang merah untuk meningkatkan
produktivitas tanaman.

3. Membantu dalam pengembangan teknik budidaya tanaman kakao yang

lebih efisien dan efektif.



5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh

ekstrak bawang merah sebagai ZPT Alami terhadap pertumbuhan sambung pucuk

kakao dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.2.

1.

Pemberian ekstrak bawang merah sebagai ZPT Alami memberikan
pengaruh nyata pada parameter panjang tunas namaun pada sambung pucuk
bibit kakao, tetapi tidak berpengaruh nyata tehadap parameter jumlah tunas

dan jumlah daun.

Pemberian ekstrak bawang merah sebagai ZPT Alami menunjukkan hasil
terbaik pada dosis 400ml/L Air (P3), untuk parameter jumlah tunas (1,733)
dan untuk parameter panjang tunas (6,892), sedangkan untuk parameter
jumlah daun menunjukkan hasil tebaik dengan konsentrasi 300ml/L Air
(P2) dengan hasil (5,167).

Saran

Penggunaan ekstrak bawang merah memiliki peluang untuk dikembangkan
dalam merangsang pertumbuhan sambung pucuk kakao. Penggunaan
ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 400 ml/L air (P3) lebih baik
digunakan terhadap pertumbuhan sambung pucuk kakao.

Petani dan pelaku pembibitan sebaiknya memperhatikan faktor fisiologis
tanaman dan kondisi lingkungan saat melakukan sambung pucuk guna
meningkatkan tingkat keberhasilan dan efisiensi produksi bibit.

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambahkan variabel lain
seperti jenis varietas entres, waktu penyambungan, dan teknik sambung
serta peningkatan dosis dengan menambahkan lama perendaman untuk
mengetahui  pengaruh  kombinasi  faktor terhadap keberhasilan

penyambungan secara lebih luas.
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